ABSTRAK

Etnis U ghur nerupakan sebuah etnis yang tinggal di
kawasan barat C na. Keberadaan etnis U ghur yang berbeda
dengan etnis mayoritas C na dan penolakan etnis U ghur
untuk menj adi bagi an dari G na nengaki bat kan tekanan dari
Penerintah G na. Adanya tekanan penerintah Cina ini
meni nbul kan resistansi dan separatisne etnis U ghur.
Ti ndakan penerintah Cina nemcu berbagai protes dan
denonst r asi dari etnis U ghur, hi ngga rmeni nbul kan
kerusuhan terbesar yang terjadi pada 5 Juli 2009. Turki
yang nmem liki ikatan prinordialisme dengan U ghur dari
aspek kesamman historis, budaya, bahasa dan agana
bereaksi keras nel alui protes Perdana Menteri Erdogan dan
publik Turki nelalui denponstrasi maupun nedia mnassa.
Menggunakan kerangka konsep dari notivasi-notivasi yang
mendorong suatu negara untuk bereaksi terhadap konflik
etnis yang nelibatkan ikatan etnisnya, penelitian ini
nmenyi npul kan bahwa terdapat faktor-faktor selain faktor
afektif yang menpengaruhi sikap Turki terhadap etnis
U ghur yang nmendiam w layah Xinjiang dan hubungan Turk

serta hubungannya dengan G na.
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